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The rapid growth of social media, particularly TikTok, has opened significant
opportunities in digital marketing strategies. This research is motivated by the lack
of data-driven analysis regarding the influence of user interaction on the reach of
TikTok content on the official account of PT Anugrah Kreasi Digital. The main focus
of this study is to analyze the effect of the number of likes on the number of viewers
of the company's TikTok content. The study uses a quantitative approach with a
simple linear regression method implemented using the Python programming
language on the Google Colaboratory platform. The dataset consists of 100 TikTok
contents manually collected from the company's official account, with the main
variables being the number of likes and the number of viewers. The analysis process
includes data exploration, visualization, training and testing data splitting, model
building, and evaluation using Mean Squared Error (MSE) and the coefficient of
determination (R?). The results show that the number of likes has a positive effect on
the number of viewers, with an R? value of 0.665 and a regression coefficient (1) of
14.817. This means that each additional like is estimated to increase the number of
viewers by approximately +14.8. These findings provide a strong analytical
foundation for the company to evaluate and develop more effective and data-driven
TikTok content strategies.

® @ This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution-
NonCommercial 4.0 International (CC BY SA 4.0)

1. PENDAHULUAN

media sosial berbasis video pendek, telah mengalami
lonjakan popularitas yang sangat pesat, terutama di

Era digital merujuk pada periode waktu di mana
teknologi digital terutama internet, secara signifikan
mempengaruhi berbagai aspek di berbagai bidang
kehidupan manusia. Teknologi digital memainkan
peran penting dalam mengubah cara kita berinteraksi,
mengakses internet, transformasi bisnis, pendidikan
dan pembelajaran, inovasi teknologi, ekonomi digital
dan pengaruh sosial. Era digital sudah menyatu
dengan kondisi masyarakat saat ini. Kondisi demikian
menyebabkan masyarakat semakin mudah dan
memiliki peluang yang lebih besar dalam mengakses
berbagai informasi, terlebih lagi salah satu manfaat
dari teknologi informasi yang mampu memampatkan
keterbatasan ruang dan waktu[1].

Perkembangan  teknologi  informasi  dan
komunikasi telah membawa perubahan signifikan
dalam dunia bisnis dan pemasaran. Salah satu
perubahan  besar  tersebut ditandai  dengan
meningkatnya penggunaan media sosial sebagai
sarana promosi dan komunikasi antara perusahaan dan
konsumennya. TikTok, sebagai salah satu platform

kalangan generasi muda. Platform ini tidak hanya
digunakan untuk tujuan hiburan, namun juga
dimanfaatkan sebagai media branding dan promosi
yang menjanjikan bagi pelaku usaha, instansi, hingga
perusahaan profesional[2].

TikTok adalah sebuah jaringan sosial dan
platform video musik Tiongkok yang diluncurkan
pada  September  2016.  Aplikasi  tersebut
memperbolehkan penggunanya untuk membuat video
music dengan durasi singkat. Sepanjang kuartal
pertama (Q1) 2018, TikTok mengukuhkan diri sebagai
aplikasi yang paling banyak diunduh yakni sebanyak
45,8 juta kali. Jumlah tersebut berhasil mengalahkan
beberapa aplikasi populer lainnya seperti, YouTube,
Whatsapp, Facebook Messenger, dan Instagram.
Pengguna aplikasi TikTok di Indonesia kebanyakan
adalah anak usia sekolah dan mileneial atau yang kita
kenal dengan sebutan Generasi Z.

PT Nugraha Kreasi Digital merupakan
perusahaan pengembangan web yang berlokasi di
Sukabumi, Jawa Barat, Indonesia. Perusahaan ini
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menyediakan layanan pengembangan aplikasi website
kustom bagi berbagai skala bisnis, baik usaha kecil
maupun besar, guna meningkatkan performa dan daya
saing digital mereka. Melalui akun TikTok resmi,
perusahaan mempublikasikan berbagai jenis konten
kreatif yang bertujuan untuk meningkatkan visibilitas,
jangkauan, dan keterlibatan pengguna (engagement).
Salah satu indikator keterlibatan pengguna yang
banyak diamati adalah jumlah likes yang diterima
suatu video.

Jumlah likes sering kali dianggap sebagai bentuk
apresiasi pengguna terhadap konten, dan secara tidak
langsung dihubungkan dengan peningkatan jumlah
penonton (viewers)[3]. Namun, hingga saat ini, masih
terdapat pertanyaan mengenai sejauh mana jumlah
likes dapat memengaruhi jumlah viewers suatu
konten. Apakah terdapat hubungan yang signifikan
antara kedua variabel tersebut? Pertanyaan ini penting
untuk dijawab agar perusahaan dapat menyusun
strategi konten yang lebih efektif berdasarkan data
performa yang akurat.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa jumlah likes dapat menjadi salah satu faktor
yang memengaruhi algoritma distribusi konten pada
TikTok[4]. Konten dengan jumlah likes yang tinggi
cenderung lebih sering direkomendasikan oleh sistem
kepada pengguna lain, sehingga meningkatkan
peluang untuk memperoleh jumlah viewers yang lebih
besar. Namun demikian, terdapat pula faktor lain
seperti waktu unggah, jenis konten, penggunaan musik
populer, serta tren yang sedang berkembang, yang
turut memengaruhi performa konten di TikTok[5].

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis apakah terdapat
pengaruh antara jumlah likes terhadap jumlah viewers
pada konten yang diunggah oleh akun TikTok PT
Nugraha Kreasi Digital. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan yang
konstruktif bagi perusahaan dalam menyusun strategi
konten TikTok yang lebih efektif dan berbasis data.

1. Tiktok sebagai platform digital marketing

TikTok adalah platform video pendek yang
menggunakan  algoritma  rekomendasi  untuk
menampilkan  konten  yang  menarik  bagi
penggunanya[6]. TikTok telah berkembang menjadi
salah satu saluran yang paling efektif untuk strategi
pemasaran digital perusahaan berkat peningkatan
jumlah pengguna di seluruh dunia. TikTok adalah
salah satu media sosial yang paling banyak digunakan
di Indonesia untuk promosi dan kampanye konten
digital .

2. Likes dan Viewers sebagai Indikator Keterlibatan

jumlah likes dan viewers adalah dua indikator
penting untuk mengukur efektivitas konten digital .
likes menunjukkan reaksi positif dan keterlibatan
emosional , sementara viwers mengukur jangkauan
konten yang disiarkan. Jumlah likes yang tinggi dapat

meningkatkan kepercayaan publik dan menarik lebih
banyak viewers, yang pada akhirnya menghasilkan
peningkatan jumlah viewer[7].

3. Regresi Linear

Regresi linear sederhana adalah metode statistik
untuk mengukur hubungan linier antara dua
variabel[8]. Dalam studi perilaku pengguna media
sosial, metode ini banyak digunakan untuk
memprediksi seberapa besar pengaruh suatu variabel
(misalnya jumlah likes) terhadap variabel lain (jumlah
viewers). Metode ini dinilai efisien dan mudah
diinterpretasikan untuk menghasilkan  wawasan
berbasis data.

4. Peran Data Analitik dalam Strategi Konten Media

Sosial

Data analitik berfungsi sebagai fondasi
pengambilan keputusan dalam pemasaran digital.
Dengan memanfaatkan analisis statistik seperti
regresi, perusahaan dapat mengevaluasi efektivitas
konten, menentukan pola keterlibatan, dan menyusun
strategi konten yang lebih terarah dan berbasis bukti
(evidence-based strategy). Penggunaan tools seperti
Python dan Google Colaboratory  semakin
memperkuat integrasi antara teknologi dan strategi
pemasaran berbasis data.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini disusun menggunakan pendekatan
kuantitatif, yang menekankan pada penggunaan data
numerik dan analisis statistik untuk menjawab
rumusan masalah. Pendekatan ini dipilih karena sesuai
dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui
pengaruh antara jumlah likes dan jumlah viewers pada
konten TikTok. Kuantitatif memberikan dasar yang
objektif untuk mengukur hubungan antar variabel
menggunakan data yang terukur dan dapat diuji[9].

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif
asosiatif, yang memiliki dua fokus utama. Yaitu
deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran
nyata dan sistematis mengenai karakteristik data yang
diteliti, seperti sebaran jumlah likes dan viewers.
Asosiatif bertujuan untuk menganalisis apakah
terdapat hubungan antara dua variabel, dalam hal ini
likes sebagai variabel independen dan viewers sebagai
variabel dependen.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data sekunder
dari platform TikTok, serta analisis data statistik
menggunakan bahasa pemrograman Python yang
dijalankan melalui Google Colaboratory. Dengan
bantuan pustaka seperti pandas, numpy, matplotlib,
dan sklearn, proses analisis dilakukan secara
sistematis mulai dari eksplorasi data hingga
pembangunan model regresi linear sederhana[10].
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Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa
tahapan utama, berikut tahapan penelitian
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Gambar 1 flowchart

Dengan demikian, seluruh tahapan penelitian ini
membentuk kerangka metodologis yang terstruktur
dan dapat dipahami dengan jelas, mulai dari
identifikasi masalah hingga penarikan kesimpulan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Ildentifikasi masalah

Salah satu permasalahan yang dihadapi PT
Nugraha Kreasi Digital adalah belum adanya analisis
kuantitatif yang menjelaskan sejauh mana jumlah likes
memengaruhi jumlah viewers pada setiap konten.
Meskipun beberapa konten menunjukkan peningkatan
jumlah likes, perusahaan belum memiliki dasar
statistik untuk menilai dampaknya terhadap jangkauan
konten. Oleh karena itu, diperlukan analisis regresi
untuk memahami hubungan antar variabel secara
akura[11].

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menunjukkan  bahwa  komunikasi  pemasaran
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan loyalitas
dan jumlah pengguna dalam aplikasi livestreaming.
Dengan demikian, strategi komunikasi yang tepat juga
berkontribusi terhadap peningkatan viewers konten di
media sosial seperti TikTok[12].

3.2. Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan secara manual
berdasarkan konten tikok yang telah dipublikasikan
oleh akun resmi PT nugraha kreasi digital
(Mangcoding.official). dataset ini terdiri dari 100
konten, disusun dalam format excel yang didalamnya
berisi beberapa atribut penting seperti judul konten,
jenis konten, jumlah viewers, jumlah likes, jumlah
komentar.

Setiap data konten direkap dari performa asli di
tiktok, kemudian diproses menggunakan bahasa

JEMISKONTEN | TANGGAL UPLOAD | JUMLAH HASHTAG | JUMLAH VIEWERS | JUMLAH L) KES | JUML
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Gambar 2 DataSet

pemrograman python. Tujuannya
mempersiapkan  dataset yang dapat
menggunakan metode regresi linea[13].

untuk
dianalisis

3.3.  Implementasi regresi linear

Setelah  mengidentifikasi masalah  dan
mengumpulkan data konten yang di butuhkan, langkah
selanjutnya adalah implementasi regresi linear.
Analisis ini dilakukan menggunakan metode regresi
linear sederhana bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh jumlah likes terhadap jumlah
viewers[14].

Proses implementasi ini dilakukan dengan
bahasa pemrograman python melalui google colab.

Analisis regresi merupakan salah satu analisis
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh suatu
variabel terhadap variabel lain. Model regresi yang
paling sederhana adalah model regresi linier sederhana
dengan bentuk persamaa[15]:

Y =0, +p1X+¢
(1)
dimana:

Y = variabel terikat (nilai yang diprediksi)
X = variabel bebas

BO = konstanta

B1 = koefisien regresi (nilai peningkatan
ataupun penurunan)

& =galat acak.

1. Import library

Langkah pertama dalam analisis ini adalah mengimpor
pustaka yang dibutuhkan. Pandas digunakan untuk
membaca dan mengelola data dalam bentuk tabel,
NumPy  untuk  perhitungan  numerik, dan
Matplotlib.pyplot untuk membuat grafik. Dari pustaka

92 | rcf-Indonesia.org



scikit-learn, digunakan LinearRegression untuk
membangun model, train_test_split untuk membagi
data, serta mean_squared_error dan r2_score untuk
mengukur akurasi model regresi linear.

# 1. Import library yang dibutuhkan
import pandas as pd
import numpy as np
import matplotlib.pyplet as plt
from sklearn.linear_model import LinearRegression
from sklearn.model_selection import train_test_split
from sklearn.metrics import mean_squared_errcr, r2_score

Gambar 3 Import Library yang
2. Membaca dataset

Data diambil dari file Excel berjudul testing 1.xIsx
yang berisi informasi konten Tiktok, seperti judul
konten, jenis, tanggal unggah, jumlah viewers, likes,
komentar, dan hashtag. Fungsi data.head() digunakan
untuk menampilkan lima baris pertama agar dapat
memastikan bahwa data telah terbaca dengan benar.

@ # Membaca file Excel
data = pd.read_excel('/content/testing 1.x1sx"}

# Menampilkan 5 data teratas
print(data.head(})

@

no JUDUL KONTEM JENIS KONTEM TANGGAL UPLOAD JUMLAH HASHTAG |\
1 apa sih website? Edukasi 2823 15 13

2 spa itu frontend? 2 12
3 apa itu framework

4 apa itu bankend
5 apa itu css?

13
13
12

bW e

JUMLAH VIEWERS JUMLAH LIKE

513

Buwpeo

Gambar 4 Membaca dan Menampilkan
3. Visualisasi Histogram Likes dan Viewers

Setelah dataset diperlihatkan, langkah berikutnya
adalah visualisasi data untuk menampilkan dua
histogram, vyaitu Histogram jumlah viewers, dan
Histogram jumlah likes. Label sumbu dan grid
ditambahkan agar grafik lebih mudah dibaca, dan
hasilnya ditampilkan dengan plt.show. Tujuannya
untuk melihat penyebaran data dan mendeteksi adanya
nilai ekstrem atau outlier.

Distribusi Jumlah Viewers

&0

Jumiah Viewers

Distribusi Jumlah Likes

—
o 200 400 600 800 1000
Jumiah Likes

Gambar 5 Histogram Jumlah Viewers dan Jumlah
Likes.

4. Visualisasi hubungan antar variabel

Setelah visualisasi data terlihat, langkah
selanjutnya adalah membuat scatter plot antara jumlah
likes dan jumlah viewers. Pada Titik-titik data yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi jumlah likes,
semakin besar jumlah viewers, yang menandakan
adanya kecenderungan hubungan positif. Hal ini
bertujuan untuk melihat secara visual apakah terdapat
pola hubungan linier di antara kedua variabel tersebut.

Hubungan antara Jumlah Likes dan Viewers TikTok

15000 {

800

Jumtah Likes

Gambar 6 Scatter Plot Hubungan antara Jumlah Likes
dan Viewers

5.  Menentukan Variabel X dan y

Variabel independen (X) adalah jumlah likes, dan
variabel dependen (y) adalah jumlah viewers.
Penetapan ini sesuai dengan tujuan analisis:
mengetahui apakah likes memengaruhi viewers.

° # 6. Definisikan variabel X (independen) dan y (dependen)
¥ = data[["JUMLAH LIKES']]
y = data[ " JUMLAH VIEWERS']

Gambar 7 Pendefinisian Variabel
6. Membagi Data Latih dan Uji

Data dibagi menjadi dua bagian yaitu 80% untuk
pelatihan (training) dan 20% untuk pengujian
(testing). Hal ini dilakukan agar model dapat dilatih
terlebih dahulu, lalu diuji akurasinya terhadap data
yang belum dikenalnya.

# 7. membagi dataset menjadi data latih dan uji
X_train, x_test, y_train, y_test = train_test_split(x, y, test _size-e.2, random state-42)

Gambar 8 Pembagian Dataset Menjadi
7. Membangun Model Regresi Linear

Model regresi linear dibuat menggunakan
LinearRegression() dari scikit- learn. Model dilatih
menggunakan data latih (fit(X_train, y_train)),
sehingga mampu mempelajari pola hubungan antara
likes dan viewers.

# 8. Buat model regresi linear
model = LinearRegression{ )
model. fit(x_train, y_train)

Gambar 9 membuat model
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8. Melakukan prediksi

Model yang telah dilatih digunakan untuk
memprediksi jumlah viewers berdasarkan data likes
dari bagian pengujian (X_test). Hasil prediksi
disimpan dalam variabel y_pred.

# 8. Buat model regresi linear

model = LinearRegression)
model.fit(x train, y_train)

| = Linearregression

|Linearregression()

Gambar 10 Pembuatan dan Pelatihan Model
9. Evaluasi Model

Setelah model regresi linear dibangun dan dilatih
menggunakan data pelatihan, langkah penting
selanjutnya adalah mengevaluasi performa model
terhadap data pengujian. Evaluasi dilakukan untuk
mengetahui seberapa baik model dapat memprediksi
jumlah viewers berdasarkan jumlah likes. Dalam hal
ini, digunakan dua metrik evaluasi utama, yaitu Mean
Squared Error (MSE) dan Koefisien Determinasi (R?),
serta diperoleh nilai koefisien regresi (B1) dan intercept
(Bo) sebagai hasil akhir dari model. Berikut tabel hasil
evaluasi model regresi linear:

# 18. Evaluasi model regresi

mse = mean_squared_error{y_test, y_pred)
r2 = r2_score(y_test, y_pred}

primt(f'Error Kuadrat Rata-rata (MSE)}: {mse:.2f}'}
print(f'Koefisien Determinasi (R2): {r2:.3f}")
prinmt(f'Koefisien p1 (slope): {model.coef_[8]:.3f}")
prinmt(f'Intercept pe: {model.imtercept_:.3f}")
Error Kuadrat Rata-rata (MSE): 1255382.13

Koefisien Determinasi (R?): @.665

Koefisien B1 (slope): 14.817

Intercept pe: 184,212

Gambar 11 Evaluasi Model Regresi Linear dan Hasil

Table 1 Hasil Evaluasi Model Regresi Linear

Parameter Nilai Keterangan
Evaluasi

Mean 1.255.302,13 | Rata-rata kesalahan
Squared prediksi viewers
Error terhadap nilai aktual
(MSE)

Koefisien 0,665 66,5% variasi
Determinasi viewers dijelaskan
(R?) oleh jumlah likes
Koefisien 14,817 Setiap tambahan 1

Regresi (B1) like menambah 14,8

viewers (secara
prediktif)
Intercept 1.040,212 Jumlah viewers
(Bo) yang diprediksi

meski tidak ada likes

Meskipun nilai MSE cukup besar, hal ini
masih dianggap wajar karena skala jumlah viewers
yang berada pada ribuan hingga puluhan ribu. Nilai R?
sebesar 0,665 menunjukkan bahwa model cukup baik
dalam menjelaskan hubungan antara likes dan
viewers, walaupun masih ada pengaruh dari faktor
eksternal lain seperti waktu unggah, jenis konten,
maupun algoritma Tiktok.

10. Visualisasi Hasil Regresi

Langkah terakhir dalam analisis ini adalah
membuat grafik hasil regresi untuk membandingkan
data aktual dan prediksi model secara visual. Titik biru
pada grafik menunjukkan data asli (jumlah likes dan
viewers), sedangkan garis merah menunjukkan hasil
prediksi dari model regresi. Grafik ini memudahkan
pembaca untuk melihat seberapa akurat model dalam
memprediksi jumlah viewers. Karena sebagian besar
titik mengikuti arah garis, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan linear positif antara jumlah likes
dan viewers semakin banyak likes, semakin tinggi
viewers yang diperoleh. Visualisasi ini memperkuat
hasil analisis dan membantu menyampaikan informasi
secara lebih jelas dan mudah dipahami.

Regresi Linear: Jumlah Likes vs Jumlah Viewers
7000 -

@ Data Aktual
—— Garis Regresi

6000

Gambar 12 Visualisasi Regresi Linear antara Jumlah
4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi linear
sederhana terhadap 100 konten TikTok PT Nugraha
Kreasi Digital, ditemukan bahwa terdapat hubungan
positif antara jumlah likes dan jumlah viewers. Hasil
evaluasi menunjukkan nilai koefisien determinasi (R?)
sebesar 0,665, yang berarti bahwa sekitar 66,5%
variasi jumlah viewers dapat dijelaskan oleh jumlah
likes. Koefisien regresi (fi1) sebesar 14,817
menunjukkan bahwa setiap tambahan satu like
diprediksi akan meningkatkan jumlah viewers sebesar
+14,8 orang. Selain itu, nilai intercept (Bo) sebesar
1.040,212 menunjukkan bahwa meskipun tidak ada
likes, model tetap memprediksi adanya viewers
sebesar kurang lebih 1.040 orang. Dengan demikian,
jumlah likes dapat disimpulkan sebagai indikator
penting dalam menilai performa konten di platform
TikTok. Hasil ini dapat dijadikan acuan bagi
perusahaan dalam merancang strategi konten yang
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lebih menarik dan mendorong interaksi pengguna
secara lebih efektif. Selain itu, pengalaman internship
juga memberikan pemahaman praktis bagi penulis
dalam menerapkan analisis data di bidang digital
marketing serta keterampilan kerja dalam industri
kreatif berbasis teknologi.
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